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 ABSTRACT 

The purpose of community service activities for youth disaster 
management groups in the Merapi area is to improve 
entrepreneurial skills, introduce online promotional media, 
develop design and promotional skills, and train them in 
marketing products and services. The challenge faced by this 
group is how to improve their economic level even though their 
knowledge and skills are limited to natural disaster 
management. The methods of implementing this activity 
include providing motivation, instilling an entrepreneurial 
spirit, financial management training, graphic design training, 
and ongoing mentoring. This activity has succeeded in fostering 
an entrepreneurial spirit among youth in the Merapi area, 
improving their knowledge and skills, and connecting them with 
online media to market their products and services. 
 
ABSTRAK 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat untuk kelompok 
pemuda penanggulangan bencana di kawasan Merapi adalah 
untuk meningkatkan kemampuan berwirausaha, 
memperkenalkan media promosi online, mengembangkan 
keterampilan desain dan promosi, serta melatih mereka 
dalam pemasaran produk dan jasa. Tantangan yang dihadapi 
oleh kelompok ini adalah bagaimana meningkatkan taraf 
ekonomi meskipun pengetahuan dan keterampilan mereka 
terbatas pada penanggulangan bencana alam. Metode 
pelaksanaan kegiatan ini meliputi pemberian motivasi, 
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penanaman jiwa wirausaha, pelatihan manajemen keuangan, 
pelatihan desain grafis, dan pendampingan yang 
berkelanjutan. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan semangat 
kewirausahaan di kalangan pemuda kawasan Merapi, 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, serta 
menghubungkan mereka dengan media online untuk 
memasarkan produk dan jasa yang dimiliki. 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini menghadapi masalah besar yaitu tingginya tingkat 
pengangguran (Yanto, 2021). Kesenjangan antara jumlah penduduk dan ketersediaan 
lapangan pekerjaan menyebabkan sebagian masyarakat kekurangan pekerjaan dan 
pendapatan tetap. Banyak pihak berpendapat bahwa salah satu solusi efektif untuk 
mengurangi pengangguran adalah dengan mencetak generasi muda sebagai 
wirausahawan (Suharsono, 2015; Haryati, 2016; Windhyastiti & Widiawati, 2016). 
Wirausahawan muda ini diharapkan muncul dari kelompok-kelompok pemuda yang 
tergabung dalam organisasi di tingkat RT atau komunitas pemuda di desa 
(Puspitaningsih, 2017). 

Desa Glagah Harjo, yang dulu bernama Glagahsari, pada awalnya merupakan 
daerah tandus yang hanya memungkinkan tanaman glagah untuk tumbuh, sehingga 
dinamakan demikian. Desa ini memiliki luas wilayah 795 hektar, dengan sebagian 
besar penduduknya bekerja di sektor pertanian, tambang pasir, dan peternakan. 
Erupsi Gunung Merapi yang terjadi secara berkala membawa berkah bagi penduduk 
karena menyuburkan tanah. Namun, hal ini membuat beberapa pemuda desa 
menjadi enggan berusaha dan hanya menunggu erupsi untuk mendapatkan 
penghasilan dari menambang pasir. Ketika Merapi tidak meletus, mereka kesulitan 
mencukupi kebutuhan hidup. 

Pada tahun 2024, program pengabdian masyarakat (Abdimas) dari Universitas 
Terbuka berfokus pada pemberdayaan dan kemandirian masyarakat. Program ini 
menekankan penerapan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks) secara 
menyeluruh untuk kesejahteraan masyarakat. Pelatihan kewirausahaan bagi 
kelompok pemuda penanggulangan bencana di Kawasan Merapi merupakan bagian 
dari pemberdayaan ini, yang bertujuan menumbuhkan kemandirian dan jiwa usaha 
melalui pemanfaatan teknologi digital. Pemuda yang tangguh dan berani mengambil 
risiko memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan sukses (Sukirman, 2017; 
Hasanah, 2019). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, dukungan dari berbagai pihak sangat 
diperlukan. UPBJJ-UT Yogyakarta melaksanakan program Abdimas bagi pemuda 
penanggulangan bencana di Dusun Srunen, Desa Glagah Harjo, Kecamatan 
Cangkringan, DIY, dengan harapan dapat mendorong semangat kewirausahaan di 
kalangan pemuda. Pendidikan tinggi merupakan sarana yang ideal untuk kegiatan 
ini, dengan memberikan bimbingan dan pengetahuan dari akademisi kepada 
masyarakat marginal (Firmansyah et al., 2021; Kania & Februadi, 2021). Melalui 
kegiatan ini, Universitas Terbuka Yogyakarta, melalui LPPM (Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat), turut serta dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan 
Tinggi dengan melibatkan dosen dan mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 
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hidup, menumbuhkan jiwa usaha, dan mengubah pola pikir masyarakat yang rawan 
bencana (Rusminah & Achmad, 2020; Wiyono et al., 2020). 
 
METODE PELAKSANAAN 
Strategi Pendekatan 

Melihat permasalahan dan potensi yang ada di masyarakat, tim Abdimas UPBJJ-
UT Yogyakarta bersama masyarakat mitra akan melaksanakan berbagai kegiatan 
yang bertujuan menciptakan aktivitas ekonomi yang produktif. Solusi yang 
diusulkan meliputi pemberdayaan kelompok masyarakat melalui pembentukan 
kelompok wirausaha baru. Strategi yang diterapkan secara rinci mencakup pelatihan 
motivasi dan kewirausahaan, pengelolaan manajemen dan pembukuan, keterampilan 
desain grafis, promosi dan pemasaran, pembuatan brosur, pengembangan website, 
serta pendampingan pemasaran dan bimbingan berkelanjutan. 
Metode dan Teknik Intervensi 

Metode yang digunakan dalam program ini adalah pemberdayaan kelompok 
serta pemberian motivasi kewirausahaan. Langkah pertama adalah sosialisasi untuk 
mengidentifikasi kebutuhan, harapan, dan keinginan para pemuda, serta menilai 
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. Setelah proses identifikasi 
selesai, dibuatlah perencanaan program pemberdayaan bagi kelompok tersebut. 
Selanjutnya, dilakukan PRA (Participatory Rural Appraisal) untuk menyusun peta 
jalan pemberdayaan secara partisipatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk motivasi dan pendampingan yang diberikan kepada kelompok pemuda 
di kawasan Merapi didasarkan pada kemampuan dan keterampilan yang telah 
mereka miliki. Salah satu keahlian utama kelompok ini adalah keterampilan mitigasi 
bencana. Kemampuan mereka dalam respons tanggap bencana membuat kelompok 
ini sering diundang oleh pemerintah setempat untuk memberikan edukasi dan 
pelatihan tentang bencana kepada siswa-siswa sekolah dasar.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Diskusi, Pembinaan Kelompok, Memotivasi 
dan Pemberian Ilmu Mitigasi Bencana 
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Menyediakan layanan “tanggap bencana” telah menjadi sumber penghasilan 
bagi pemuda di kawasan Merapi. Namun, usaha jasa ini selama ini hanya dipasarkan 
dari mulut ke mulut. Oleh karena itu, tim Abdimas UPBJJ UT Yogyakarta berinisiatif 
memberikan pengetahuan dan pelatihan teknologi kepada para pemuda ini agar 
mereka dapat memasarkan jasa mereka secara online. Pelatihan dan pendampingan 
dalam motivasi kewirausahaan serta pemasaran online sangat bermanfaat bagi 
kelompok pemuda di Dusun Srunen, Desa Glagah Harjo, Kecamatan Cangkringan, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Melalui pelatihan yang intensif, 
semangat para pemuda desa semakin meningkat untuk menjadi wirausahawan baru, 
khususnya di bidang jasa, dan mereka kini mampu memasarkan layanan mereka 
secara online. 
 
KESIMPULAN 
1. Kegiatan abdimas ini sangat membantu kelompok pemuda di Dusun Srunen, Desa 

Glagah Harjo, dengan meningkatkan keterampilan hidup mereka untuk 
memperbaiki taraf ekonomi. Sebelum memulai usaha, mereka membutuhkan 
pendampingan serta motivasi kewirausahaan. 

2. Kegiatan ini berhasil membangkitkan semangat dan minat berwirausaha di 
kalangan pemuda. Untuk menyebarkan inovasi ini lebih luas, diperlukan kerja 
sama dan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan terkait di desa. 
 

SARAN 
1. Perlu adanya pendampingan usaha secara intensif serta membuka wawasan para 

pemuda desa untuk memasarkan layanan yang mereka tawarkan secara online. 
2. Diperlukan inovasi-inovasi baru guna merangsang minat berwirausaha di 

kalangan pemuda desa.   
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